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Pendahuluan
Dewasa awal adalah tahap perkembangan dimana individu mempunyai tugas perkembangan untuk mengembangkan

aspek keintiman dan komitmen seperti pada teori perkembangan psikososial Erikson yaitu love vs isolation. Individu yang
gagal mengembangkan intimasi akan mengalami isolasi.

Hubungan romantis atau yang biasa dikenal sebagai pacaran merupakan sarana bagi individu untuk merasakan
kebahagiaan, namun tidak jarang hubungan pacaran diwarnai konflik yang berujung menjadi kekerasan dalam pacarana
(KDP). Dalam hubungan pacarana, tidak semua orang mampu menyelesaikan masalah dengan baik-baik sehingga dapat
memicu pasangan melakukan kekerasan. KDP sendiri ialah segala tindakan kekerasan fisik, psikologis atau emosional,
pembatasan sosial dan ekonimi kepada pasangan yang belum terikat pernikahan.
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Pendahuluan
Sikap individu dalam menjalin relasi interpersonal berkaitan dengan attachment style pada individu tersebut. Penelitian

ini berfokus pada adult attachment style yang merupakan pola pikiran, perasaan, dan perilaku individu yang dipengaruhi oleh
pengalaman interpersonal dalam menjalin relasi interpersonal. Mengacu pada konsep Bowlby yaitu internal working models
of attachment style, attachment style dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam berhubungan interpersonal.

Keberhasilan dan kegagalan dalam menjalin suatu relasi romantis tergantung pada bagaimana pasangan
mengembangkan attachment style masing-masing. Bartholomew mengkategorikan attachment style menjadi empat jenis,
yakni: secure dan insecure attachment yang terdiri dari preoccupied, dismissive, dan fearful avoidant.

Individu dengan preoccupied attachment memiliki presentase yang paling tinggi dalam menjadi korban KDP yakni 57%,
disusul dengan secure attachment sebanyak 40%, dismissive attachment 7%, dan fearful attachment 1%. Hasil dari studi
tersebut selaras dengan penelitian Wangsita bahwa individu dewasa awal yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran
memandang positif terhadap perilaku pengontrolan yang dilakukan pasangannya. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri insecure
attachment yang memiliki nilai tinggi pada kutub dimensi anxious seperti pada preoccupied attachment.

Penelitian mengenai adult attachment style dan kekerasan psikologis dalam pacaran belum banyak dibahas di Indonesia.
Beberapa penelitian yang hanya membahas attachment dan KDP dari sudut pandang pelaku secara general. Penelitian oleh
Purnomo dan Suryadi mendapatkan bahwa individu fearful attachment rentan melakukan kekerasan dalam pacaran. Yuliani
dan Fitria membahas hubungan preoccupied attachment dengan kecenderungan alami stockholm syndrom. Kemudian
penelitian Andayu dkk, memperoleh hasil bahwa individu dengan insecure attachment rentan menjadi korban kekerasan
psikologis dalam pacaran, namun subjek yang digunakan adalah remaja akhir.
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Fokus Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pendahuluan diatas, maka fokus dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dinamika adult attachment style pada wanita dewasa muda
yang pernah alami kekerasan psikologis dalan pacaran.
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Metode
Metode Keterangan

Desain penelitian Kualitatif

Teknik 

pengambilan

sampel

Purposive sampling dengan kriteria

1. Wanita berusia 18 sampai 35 tahun

2. Pernah mengalami kekerasan dalam pacaran

3. Memiliki skor yang tinggi pada dimensi kekerasan psikologis

4. Bersedia menjadi narasumber penelitian

Responden 1. API (25 tahun, staff notaris)

2. FI (25 tahun, programmer)

Instrumen 1. Skala KDP oleh Setyadi (screening awal calon responden)

2. Wawancara semiterstruktur yang disusun berdasarkan teori internal working models of adult attachment

style oleh Bowlby dengan dimensi depend, close, anxiety dan avoidant.

Teknik analisa Teknik analisis tematik oleh Strauss dan Corbin (open coding, axial coding dan selective coding)

Teknik uji 

kredibilitas

Perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi (sumber data dan teori)
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Hasil

Depend

1. Bergantung kepada orang lain 

dan sebaliknya

2. Menggantungkan kebutuhan

emosional kepada pasangan

Close

1. Memiliki jenis cinta posesif

2. Ingin selalu dekat dengan

pasangan

Avoidant

1. Memandangan positif orang lain

2. Ketergantungan terhadap figur lekat

3. Membutuhkan penerimaan dari figur lekat

4. Mengharapkan perlakuan yang baik dari figur lekat

5. Menyalahkan diri sendiri atas kesalahan figur lekat

6. Jika mengalami penolakan, cenderung menghindari sumber

penolakan tersebut

Anxiety

1. Memiliki pandangan negatif tentang 

dirinya

2. Meragukan diri sendiri

3. Cenderung menyalahkan diri sendiri

jika figur lekat kurang peka terhadap

kebutuhannya

RESPONDEN API
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Pembahasan
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa attachment style yang ditunjukkan oleh responden API merupakan preoccupied 
attachment. Jenis attachment ini ditandai dengan adanya:

1. Pandangan negatif pada diri sendiri

2. Pandangan positif kepada orang lain

3. Memiliki hubungan yang tinggi dengan dimensi anxiety

4. Dimensi avoidant rendah

5. Memiliki gaya berelasi posesif

Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang ditunjukkan oleh responden API, yaitu:

1. Memandang negatif diri sendiri

2. Memandang positif pasangannya. 

3. Sering memafkan kesalahan pasangannya

4. Cenderung menyalahkan diri sendiri atas kesalahan pasangannya

5. Memiliki jenis cinta posesif, ditandai dengan sikap selalu ingin bersama pasangannya

6. Memprioritaskan kebutuhan pasangannya diatas kebutuhannya sendiri.

7. kesulitan merasa nyaman dengan kesendirian

8. Memiliki kecenderungan berganti-ganti laki-laki
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Pembahasan

Hasil analisa wawancara responden FIS mendapatkan bahwa FIS memiliki
secure attachment dengan kecenderungan fearful attachment. Individu
dengan secure attachment style ditandai dengan:

1. Memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri

2. Memandang positif orang lain

3. Merasa nyaman dengan kedekatan maupun kesendirian

4. Memiliki ekspektasi diterima oleh orang lain

5. Mudah menyayangi dan memiliki hubungan dekat dengan orang lain.

Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang ditunjukkan oleh responden FIS, yaitu:

1. Memandang positif orang lain

2. Nyaman dengan kedekatan dan keintiman

3. Memiliki batasan-batasan sehat

4. Mampu mencari keseimbangan baik dengan diri sendiri atau ketika
sedang berhubungan dengan orang lain.

Setelah menerima kekerasan psikologis dari mantan pasangannya, FIS menunjukkan

ciri-ciri fearful attachment sebagai beerikut:

1. Memandang negatif dirinya

2. Tidak mudah bergantung kepada orang lain

3. Cenderung menyimpan masalahnya sendiri

4. Membutuhkan waktu yang lama untuk dapat sepenuhnya terbuka dengan orang

lain

5. Tidak mudah dekat secara emosional dengan orang lain

6. Memiliki perasaan was-was dan curiga terhadap intensi orang lain terhadapnya.
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian

Dinamis
Dapat berubah
ketika individu
menjalin relasi
interpersonal

Attachment bersifat dinamis dan memiliki kecenderungan

1. Berubah
2. Menurun
3. Meningkat

Kecenderungan
Seseorang dapat memiliki suatu jenis attachment 
dan berkemungkinan cenderung pada attachment 

yang lain, dengan kualitas berbeda

Ketika menjalin relasi interpersonal, individu akan mengevaluasi ulang akan 
asumsi-asumsi terkait diri sendiri, pasangan, dan hubungannya dengan orang lain.
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Manfaat Penelitian

Implikasi dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak responden dan
menggali lebih dalam faktor-faktor yang dapat merubah adult attachment style. Kemudian diharapkan untuk dapat mengungkapkan
bagimana dinamika kecenderungan dalam adult attachment style. Adapun saran praktis bagi responden setelah mengetahui adult
attachment style yang dimiliki, diharapkan mampu untuk berusaha mengembangkan secure attachment. Beberapa cara untuk
mengembangkan secure attachment adalah dengan memperbaiki cara memandang diri sendiri dan orang lain dengan lebih positif,
berusaha bersikap asertif dan menerapkan healthy boundaries, serta mencari bantuan profesional apabila diperlukan. Saran praktis bagi
significant others responden dari peneliti adalah diharapkan untuk memahami konsep adult attachment style sebagai salah satu faktor
yang berpengaruh dalam cara responden menjalin relasi. Dengan demikian maka significant others responden yang adalah sahabat
dekat responden dapat memberikan dukungan sosial yang lebih maksimal.
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